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Abstract 

 

Needle Stick Injury (NSI) is one of the major occupational hazards among health workers, including 

laboratory personnel, because it can transmit bloodborne infections such as Human 

Immunodeficiency Virus (HIV), hepatitis B, and hepatitis C. This literature review aimed to analyze 

the relationship between workload and the incidence of NSI among laboratory personnel based on 

published research findings. This study used a narrative literature review method by examining 

scientific articles obtained from Google Scholar, PubMed, and ScienceDirect. The reviewed articles 

discussed workload, occupational safety, NSI, and health workers, especially laboratory personnel. 

The review showed that high workload was associated with increased risk of NSI in most studies. 

Excessive workload can cause physical fatigue, mental fatigue, work stress, decreased concentration, 

and procedural errors when handling needles and other sharp instruments. Other contributing 

factors include long working hours, high sample volume, lack of rest, inadequate occupational safety 

training, and shift work. Workload management, safe working procedures, and regular occupational 

safety supervision are needed to reduce NSI risk in laboratory settings. 

 

Keywords: laboratory personnel, needle stick injury, occupational safety, occupational health, 

workload 

 

Abstrak 

 

Needle Stick Injury (NSI) merupakan salah satu bahaya kerja utama pada tenaga kesehatan, termasuk 

petugas laboratorium, karena dapat menularkan infeksi melalui darah seperti Human 

Immunodeficiency Virus (HIV), hepatitis B, dan hepatitis C. Literature review ini bertujuan 

menganalisis hubungan beban kerja dengan kejadian NSI pada petugas laboratorium berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dipublikasikan. Penelitian ini menggunakan metode literature review 

naratif dengan menelaah artikel ilmiah dari Google Scholar, PubMed, dan ScienceDirect. Artikel 

yang ditelaah membahas beban kerja, keselamatan kerja, NSI, dan tenaga kesehatan, khususnya 

petugas laboratorium. Hasil kajian menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian menemukan 

hubungan antara beban kerja tinggi dengan peningkatan risiko NSI. Beban kerja berlebihan dapat 

menyebabkan kelelahan fisik, kelelahan mental, stres kerja, penurunan konsentrasi, dan kesalahan 

prosedur saat menangani jarum atau benda tajam. Faktor lain yang berkontribusi meliputi jam kerja 

panjang, jumlah sampel tinggi, kurangnya waktu istirahat, pelatihan K3 yang belum optimal, dan 

sistem shift kerja. Pengelolaan beban kerja, prosedur kerja aman, dan pengawasan K3 rutin 

diperlukan untuk menurunkan risiko NSI di laboratorium. 

 

Kata kunci: beban kerja, keselamatan kerja, kesehatan kerja, needle stick injury, petugas 

laboratorium 
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PENDAHULUAN 

Needle Stick Injury (NSI) 

merupakan cedera perkutan akibat tusukan 

jarum atau benda tajam yang dapat 

terkontaminasi darah, jaringan, atau cairan 

tubuh. Cedera ini menjadi masalah 

keselamatan kerja di fasilitas pelayanan 

kesehatan karena dapat menularkan 

penyakit infeksi seperti HIV, hepatitis B, 

dan hepatitis C. Risiko tersebut tidak hanya 

dialami perawat atau dokter, tetapi juga 

petugas laboratorium yang bekerja dengan 

spesimen biologis dan alat tajam setiap 

hari. 

Laboratorium kesehatan merupakan 

unit kerja yang memiliki risiko tinggi 

terhadap kecelakaan kerja. Petugas 

laboratorium melakukan pengambilan 

darah, pemindahan sampel, pemeriksaan 

spesimen, penggunaan jarum, serta 

pembuangan limbah benda tajam. Setiap 

proses kerja tersebut membutuhkan 

ketelitian, kewaspadaan, dan penerapan 

prosedur Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) secara konsisten. 

Beban kerja menjadi salah satu faktor 

yang dapat meningkatkan risiko NSI. 

Beban kerja yang tinggi dapat terlihat dari 

banyaknya jumlah sampel yang harus 

diperiksa, keterbatasan jumlah petugas, 

tuntutan penyelesaian hasil yang cepat, jam 

kerja yang panjang, dan sistem shift yang 

kurang ideal. Kondisi tersebut dapat 

menimbulkan kelelahan fisik dan mental, 

sehingga konsentrasi petugas menurun saat 

menangani jarum atau benda tajam. 

Kelelahan akibat beban kerja 

berlebihan dapat memicu kesalahan 

prosedur, seperti terburu-buru saat 

melakukan venipunktur, tidak hati-hati saat 

memindahkan sampel, melakukan 

recapping jarum, atau salah membuang 

limbah tajam. Kesalahan kecil dalam 

proses kerja laboratorium dapat berdampak 

besar karena petugas bersentuhan langsung 

dengan bahan yang berpotensi infeksius. 

Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa beban kerja, pelatihan K3, masa 

kerja, penggunaan APD, shift kerja, dan 

budaya keselamatan memiliki hubungan 

yang berbeda-beda dengan kejadian NSI. 

Perbedaan temuan tersebut perlu ditelaah 

secara lebih terarah agar dapat memberikan 

gambaran faktor yang paling perlu 

diperhatikan dalam pencegahan NSI pada 

petugas laboratorium. Berdasarkan hal 

tersebut, literature review ini disusun untuk 

menganalisis hubungan beban kerja 

dengan kejadian Needle Stick Injury pada 

petugas laboratorium. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

literature review dengan pendekatan 

deskriptif naratif. Literature review 

dilakukan untuk menelaah dan menyintesis 

hasil penelitian yang membahas hubungan 

beban kerja dengan kejadian Needle Stick 

Injury pada tenaga kesehatan, khususnya 

petugas laboratorium. 

Data yang digunakan merupakan data 

sekunder dari artikel ilmiah, jurnal 

nasional, jurnal internasional, dan 

publikasi ilmiah lain yang relevan. 

Pencarian artikel dilakukan melalui 

Google Scholar, PubMed, dan 

ScienceDirect. Kata kunci yang digunakan 

meliputi beban kerja, Needle Stick Injury, 

cedera tertusuk jarum, petugas 

laboratorium, tenaga kesehatan, 

keselamatan kerja, kesehatan kerja, 

workload, needle stick injury, laboratory 

personnel, and occupational safety. 

Kriteria inklusi dalam kajian ini adalah 

artikel yang membahas kejadian NSI atau 

cedera benda tajam pada tenaga kesehatan, 

memuat faktor beban kerja atau faktor 

kerja lain yang relevan, tersedia dalam teks 

lengkap, dan menyajikan hasil penelitian 

secara jelas. Kriteria eksklusi adalah artikel 

duplikat, artikel yang tidak relevan dengan 

NSI, dan artikel yang tidak memuat 

hubungan faktor kerja dengan kejadian 

cedera tertusuk jarum. 

Artikel yang memenuhi kriteria 

kemudian dibaca secara menyeluruh. Data 
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yang diambil meliputi nama penulis, tahun 

publikasi, judul penelitian, metode, dan 

hasil utama. Analisis dilakukan secara 

deskriptif dengan membandingkan temuan 

antarartikel, lalu menyusun sintesis 

mengenai faktor beban kerja dan faktor 

pendukung lain yang berhubungan dengan 

kejadian NSI. 

 

HASIL 

Hasil telaah menunjukkan bahwa 

terdapat lima artikel utama yang relevan 

dengan hubungan beban kerja dan kejadian 

Needle Stick Injury pada tenaga kesehatan. 

Sebagian besar artikel menggunakan 

desain kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Artikel yang ditelaah membahas 

beban kerja, masa kerja, pelatihan K3, 

APD, shift kerja, dan kejadian cedera 

tertusuk jarum. 

Ringkasan artikel yang dianalisis 

disajikan pada Tabel 1. Tabel ini memuat 

penulis, judul penelitian, metode, dan hasil 

utama yang berkaitan dengan kejadian 

Needle Stick Injury.
 

Tabel 1 Hasil Review Artikel Hubungan Beban Kerja dengan Kejadian Needle Stick Injury 

No Penulis Judul penelitian Metode Hasil 

1 Pangalila et 

al. (2019) 

Hubungan antara beban kerja 

dengan cedera tertusuk jarum 

suntik pada perawat di Rumah 

Sakit GMIM Kalooran 

Amurang 

Observasional 

analitik dengan 

pendekatan cross 

sectional 

Terdapat hubungan 

signifikan antara 

beban kerja dengan 

cedera tertusuk jarum 

suntik, p=0,035. 

2 Wuisan, 

Maddusa, & 

Kaunang 

(2026) 

Faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kejadian 

Needle Stick Injury pada 

perawat di RSUD Anugerah 

Tomohon 

Kuantitatif 

analitik 

observasional 

dengan desain 

cross sectional 

Masa kerja tidak 

berhubungan dengan 

kejadian NSI, 

p=0,585. 

3 Nuramalah, 

Ginanjar, & 

Fatimah 

(2023) 

Faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kejadian 

tertusuk jarum dan benda 

tajam pada perawat di Rumah 

Sakit Medika Dramaga 

Kuantitatif 

dengan 

pendekatan cross 

sectional 

Kejadian NSI masih 

menjadi masalah K3 

dan perlu 

dikendalikan melalui 

identifikasi faktor 

risiko. 

4 R, Mvm, 

Palanisamy, 

Bincy, & 

Logaraj 

(2024) 

Needle Stick Injury pada 

teknisi laboratorium: 

pendekatan multisenter 

Studi potong 

lintang 

Kejadian cedera 

tertusuk jarum pada 

teknisi laboratorium 

relatif lebih rendah 

dibandingkan 

beberapa penelitian 

lain. 

5 Toybah et 

al. (2025) 

Determinan kejadian Needle 

Stick Injury pada perawat di 

unit rawat inap RSUD H. 

Abdul Manap Kota Jambi 

Kuantitatif survey 

analitik dengan 

pendekatan cross 

sectional 

Pelatihan K3 dan 

shift kerja 

berhubungan dengan 

kejadian NSI, 

sedangkan 

penggunaan APD 

tidak signifikan 

secara statistik. 

Berdasarkan Tabel 1, beban kerja 

muncul sebagai salah satu faktor penting 

yang berhubungan dengan kejadian NSI. 

Penelitian Pangalila et al. menunjukkan 

bahwa beban kerja memiliki hubungan 

signifikan dengan cedera tertusuk jarum. 
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Temuan ini memperlihatkan bahwa 

petugas dengan tuntutan kerja tinggi 

memiliki risiko lebih besar mengalami 

kesalahan saat menangani jarum dan benda 

tajam. 

Hasil telaah juga menunjukkan bahwa 

faktor lain seperti pelatihan K3 dan shift 

kerja berperan dalam kejadian NSI. 

Penelitian Toybah et al. menemukan 

bahwa pelatihan K3 dan shift kerja 

berhubungan dengan NSI. Hal ini 

menunjukkan bahwa risiko cedera tidak 

hanya dipengaruhi oleh beban kerja, tetapi 

juga oleh sistem organisasi kerja dan 

kesiapan petugas dalam menerapkan 

prosedur keselamatan. 

Sementara itu, masa kerja dan 

penggunaan APD menunjukkan hasil yang 

tidak selalu konsisten. Pengalaman kerja 

yang lebih lama tidak selalu menjamin 

petugas bebas dari risiko NSI. Penggunaan 

APD juga belum cukup apabila tidak 

disertai kepatuhan terhadap SOP, 

pembuangan benda tajam yang benar, dan 

pengawasan K3 yang rutin. 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Beban Kerja dengan Needle 

Stick Injury 
Beban kerja memiliki hubungan logis 

dengan kejadian Needle Stick Injury 

karena beban yang berlebihan dapat 

menurunkan kemampuan petugas dalam 

bekerja secara aman. Petugas laboratorium 

yang menghadapi jumlah sampel tinggi 

dan tuntutan hasil cepat cenderung bekerja 

dalam tekanan waktu. Tekanan ini dapat 

mengurangi ketelitian saat menggunakan 

jarum, tabung, pipet, atau benda tajam lain. 

Hasil penelitian Pangalila et al. yang 

menemukan hubungan signifikan antara 

beban kerja dan cedera tertusuk jarum 

memperkuat asumsi tersebut. Beban kerja 

yang tinggi dapat menimbulkan kelelahan 

fisik dan mental. Saat tubuh lelah, respons 

motorik melambat, perhatian mudah 

teralihkan, dan risiko kesalahan prosedur 

meningkat. Kondisi ini sangat berbahaya 

pada pekerjaan yang berhubungan dengan 

darah dan benda tajam. 

Pada petugas laboratorium, risiko ini 

semakin besar karena pekerjaan bersifat 

berulang dan membutuhkan konsentrasi 

tinggi. Proses pengambilan darah, 

pemindahan sampel, pemrosesan 

spesimen, dan pembuangan limbah tajam 

harus dilakukan sesuai SOP. Jika petugas 

bekerja terlalu cepat karena beban kerja 

tinggi, maka peluang terjadi NSI menjadi 

lebih besar. 

 

Peran Kelelahan dan Konsentrasi Kerja 
Kelelahan menjadi penghubung 

penting antara beban kerja dan kejadian 

NSI. Beban kerja yang tinggi dapat 

menyebabkan kelelahan fisik, kelelahan 

mental, dan stres kerja. Kelelahan tersebut 

menurunkan konsentrasi, memperlambat 

respons, dan mengurangi kewaspadaan 

saat petugas menggunakan alat tajam. 

Dalam konteks laboratorium, 

penurunan konsentrasi dapat terlihat saat 

petugas terburu-buru menutup kembali 

jarum, salah menempatkan jarum bekas 

pakai, atau kurang hati-hati saat 

memindahkan benda tajam ke safety box. 

Kesalahan tersebut dapat menyebabkan 

tusukan jarum dan membuka peluang 

penularan infeksi melalui darah. 

Oleh karena itu, pengendalian beban 

kerja perlu dilakukan melalui pembagian 

tugas yang seimbang, pengaturan jumlah 

petugas sesuai volume pekerjaan, dan 

pemberian waktu istirahat yang cukup. 

Pengendalian ini tidak hanya 

meningkatkan kenyamanan kerja, tetapi 

juga menurunkan risiko kecelakaan kerja. 

 

Pelatihan K3, Shift Kerja, dan Budaya 

Keselamatan 
Pelatihan K3 berperan dalam 

meningkatkan pemahaman petugas 

mengenai prosedur kerja aman. Penelitian 

Toybah et al. menunjukkan bahwa 

pelatihan K3 berhubungan dengan 

kejadian NSI. Petugas yang mendapat 
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pelatihan lebih baik cenderung memahami 

risiko, cara penggunaan alat tajam, 

prosedur pembuangan limbah, dan 

tindakan awal setelah cedera. 

Shift kerja juga dapat memengaruhi 

kejadian NSI. Jadwal kerja yang panjang 

atau tidak seimbang dapat memicu 

kelelahan, terutama pada shift malam atau 

saat jumlah petugas terbatas. Sistem shift 

yang tidak memperhatikan beban kerja dan 

waktu istirahat dapat meningkatkan 

kesalahan kerja. 

Budaya keselamatan perlu dibangun 

secara konsisten. Budaya ini mencakup 

kebiasaan melapor saat terjadi NSI, 

penggunaan safety box sesuai standar, 

larangan recapping jarum, supervisi rutin, 

dan dukungan manajemen. Tanpa budaya 

keselamatan yang kuat, pelatihan dan SOP 

sering hanya menjadi dokumen tanpa 

penerapan nyata di lapangan. 

 

Masa Kerja dan Penggunaan APD 
Hasil penelitian Wuisan, Maddusa, dan 

Kaunang menunjukkan bahwa masa kerja 

tidak berhubungan signifikan dengan 

kejadian NSI. Temuan ini menunjukkan 

bahwa petugas berpengalaman tetap dapat 

mengalami NSI jika bekerja dalam kondisi 

lelah, terburu-buru, atau tidak mematuhi 

SOP. Pengalaman kerja perlu diikuti 

dengan kedisiplinan dan pengawasan. 

Penggunaan APD juga tidak selalu 

menunjukkan hubungan signifikan dengan 

kejadian NSI. Hal ini dapat terjadi karena 

APD hanya menjadi salah satu bagian dari 

pencegahan. Sarung tangan dapat 

mengurangi kontak langsung dengan 

darah, tetapi tidak sepenuhnya mencegah 

luka tusuk. Pencegahan utama tetap harus 

mencakup teknik kerja aman, penggunaan 

alat keselamatan, pembuangan jarum yang 

benar, dan ketersediaan safety box. 

Dengan demikian, pencegahan NSI 

perlu dilakukan melalui pendekatan 

menyeluruh. Beban kerja harus 

dikendalikan, pelatihan K3 harus 

diperkuat, shift kerja harus diatur dengan 

baik, dan SOP harus diterapkan secara 

konsisten. 

 

Asumsi Peneliti 
Menurut asumsi peneliti, beban kerja 

merupakan faktor yang sangat penting 

dalam kejadian Needle Stick Injury pada 

petugas laboratorium. Petugas yang 

bekerja dengan volume sampel tinggi, 

waktu terbatas, dan jumlah tenaga yang 

kurang akan lebih mudah mengalami 

kelelahan dan penurunan kewaspadaan. 

Kondisi tersebut meningkatkan peluang 

terjadinya kesalahan saat menggunakan 

atau membuang jarum. 

Pencegahan NSI tidak cukup hanya 

dengan menyediakan APD. Fasilitas 

kesehatan perlu mengelola beban kerja, 

menyediakan safety box yang mudah 

dijangkau, melarang recapping jarum, 

memberikan pelatihan K3 berkala, dan 

membangun sistem pelaporan NSI yang 

tidak menyalahkan petugas. Strategi ini 

dapat membantu menurunkan risiko cedera 

dan meningkatkan keselamatan kerja di 

laboratorium. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil telaah literatur, dapat 

disimpulkan bahwa beban kerja memiliki 

hubungan dengan kejadian Needle Stick 

Injury pada tenaga kesehatan, termasuk 

petugas laboratorium. Beban kerja yang 

tinggi dapat menyebabkan kelelahan fisik, 

kelelahan mental, stres kerja, penurunan 

konsentrasi, dan kesalahan prosedur saat 

menangani jarum atau benda tajam. 

Faktor lain yang turut berperan dalam 

kejadian NSI adalah pelatihan K3, shift 

kerja, penerapan SOP, ketersediaan 

fasilitas keselamatan, dan budaya 

keselamatan kerja. Masa kerja dan 

penggunaan APD menunjukkan hasil yang 

tidak selalu konsisten, sehingga 

pencegahan NSI tidak dapat bergantung 

pada satu faktor saja. 

Upaya pencegahan NSI perlu dilakukan 

melalui pengelolaan beban kerja yang 
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proporsional, pengaturan jadwal kerja yang 

aman, pelatihan K3 berkala, pengawasan 

SOP, penyediaan safety box, serta budaya 

pelaporan cedera yang baik. Langkah 

tersebut penting untuk melindungi petugas 

laboratorium dari risiko infeksi akibat 

cedera benda tajam. 

 

SARAN 

Petugas laboratorium diharapkan selalu 

mematuhi SOP penggunaan dan 

pembuangan jarum atau benda tajam, tidak 

melakukan recapping jarum, menggunakan 

APD sesuai kebutuhan, dan segera 

melaporkan setiap kejadian NSI. 

Institusi pelayanan kesehatan 

diharapkan mengatur beban kerja secara 

proporsional, menyesuaikan jumlah 

petugas dengan volume sampel, 

menyediakan safety box yang mudah 

dijangkau, dan melaksanakan pelatihan K3 

secara berkala. 

Pimpinan unit laboratorium perlu 

melakukan supervisi rutin, evaluasi 

kepatuhan SOP, serta memperkuat budaya 

keselamatan kerja. Peneliti selanjutnya 

disarankan melakukan systematic review 

atau meta-analisis agar diperoleh bukti 

yang lebih kuat mengenai hubungan beban 

kerja dengan NSI pada petugas 

laboratorium. 
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